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BAB YV

PENUTUY?

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian pada bab-bab sebelumnya dapat diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dalam perkembangan pelaksanaan keschatan kerja tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah saja, tetap’ juga menjadi tanggung jawab
pengusaha dan pekerja yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
kesehatan kerja di Perusahaan untuk menciptakan kondisi dan lingkungan
kerja yang aman dan schat agar tenaga kerja memperoleh keadaan
keschatan yang sempurna baik fisik. mental maupun sosial yang
memungkinkan tenaga kerja dapat bekcrja dengan kemampuan optimal
dan selamat.

Manfaat yang dirasakan dengan adany: kesehatan kerja dan kepastian
jaminan pemclihara kesehatan tersebuimenciptakan rasa aman, sehat,
ketenangan kerja dan tumbuhnya motivasi kerja yang akan meningkatkan
produktifitas kerja di perusahaan.

Dalam melaksanakan keschatan kerja. antara PT. ASTEK (Persero)
sebagai badan penyelenggara dan Depnaker sebagai pengawas
mengadakan koordinasi fungsional yangz sebaik-baiknya dalam rangka

meningkatkan disiplin serta ketaatan terhadap peraturan kesehatan kerja.



